SKRIPSI

RESPON BEBERAPA VARIETAS PADI (Oryza sativa)
TERHADAP CEKAMAN KEKERINGAN PADA FASE
GENERATIF

RESPONSE OF SEVERAL RICE VARIETIES (Oryza sativa) ON
DROUGHT STRESS IN THE GENERATIVE PHASE

G
SMU AL ay PENGABO‘A“

Risna Rusdan
05091281621037

PROGRAM STUDI AGRONOMI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2020



SUMMARY

RISNA RUSDAN, Response of Several Rice Varieties (Oryza sativa) On
Drought Stress in the Generative Phase (Supervised by RUJITO AGUS
SUWIGNYO and SUSILAWATI).

This research was conducted to determine the growth and production of
some rice varieties that are tolerant to drought stress in the generative phase. The
study was conducted at the Agrotech Training Center (ATC) Faculty of
Agriculture, Sriwijawa University in April to July 2019. The study used 14 rice
varieties namely Inpago Unsoed 1, Inpago 4, Inpago 5, Inpago 8, Inpago 9,
Inpago 10, Inpago 12, Rindang 1, Rindang 2, Situ Patengang, Inpara 8, Inpara 9,
Towuti and Batu Tegi. This study uses a split plot design, parameters observed
include plant height, number of tillers, number of panicle panes, number of
panicle grain, number of piles of grain, weight of panicle grain, weight of pile of
grain, weight of grain filled with pan, grain weight , 1000 grain weight of grain,
percentage of empty grain, flowering age, proportion of dry weight of plants, dry
weight of stover and harvest age. Analysis of diversity using the Annova test and
followed by a 5% LSD test. Of the 14 rice varieties that have been tested, the
order of varieties that are more tolerant of drought stress in the generative phase
are Inpago 5, Inpago Unsoed 1, Inpara 8, Inpago 12, Inpago 9, Inpago 8, Situ
Patenggang, Inpago 4, Inpago 10, Inpara 1 9, Towuti, Batu Tegi, Rindang 1,
Rindang 2.
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RINGKASAN

RISNA RUSDAN, Respon Beberapa Varietas Padi (Oryza sativa) Terhadap
Cekaman Kekeringan Pada Fase Generatif (Dibimbing oleh RUJITO AGUS
SUWIGNYO dan SUSILAWATI).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi
beberapa varietas padi yang toleran terhadap cekaman kekeringan pada fase
generatif. Penelitian dilaksanakan di Agrotech Training Center (ATC) Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijawa pada bulan April sampai Juli 2019. Penelitian
menggunakan 14 varietas padi yaitu Inpago Unsoed 1, Inpago 4, Inpago 5, Inpago
8, Inpago 9, Inpago 10, Inpago 12, Rindang 1, Rindang 2, Situ Patengang, Inpara
8, Inpara 9, Towuti, dan Batu Tegi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak
Terbagi (split plot), parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah
anakan, umur berbunga, jumlah malai perumpun, jumlah gabah permalai, jumlah
gabah perumpun, berat gabah permalai, berat gabah perumpun, berat gabah isi
permalai, berat gabah isi perumpun, berat 1000 butir gabah, persentase gabah
hampa, proporsi berat kering tanaman, berat kering brangkasan dan umur panen.
Analisis keragaman menggunakan uji annova dan di lanjutkan dengan uji BNT
5%. Dari 14 varietas padi yang telah diuji coba, urutan varietas yang lebih toleran
terhadap cekaman kekeringan pada fase generatif adalah Inpago 5, Inpago Unsoed
1, Inpara 8, Inpago 12, Inpago 9, Inpago 8, Situ Patenggang, Inpago 4, Inpago
10, Inpara 9, Towuti, Batu Tegi, Rindang 1, Rindang 2.

Kata Kunci : Cekaman Kekeringan, Fase Generatif, Padi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa) merupakan sumber pangan masyarakat Indonesia,
kebutuhan masyarakat Indonesia akan beras selalu meningkat dari tahun ke tahun,
berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), produksi padi pada 2016 mencapai
79,14 juta ton gabah kering giling (BPS, 2016).

Luas areal yang semakin berkurang akibat alih fungsi lahan mengakibatkan
produksi padi tidak lagi dapat diandalkan dari lahan sawah (Sudana, 2005).
Pemanfaatan lahan rawa merupakan salah satu peluang peningkatan produksi
padi. Lahan rawa lebak memiliki prospek yang cukup besar untu k dikembangkan
menjadi lahan pertanian produktif sebagai penyangga dalam sistem ketahanan
pangan nasional khususnya padi. Indonesia memiliki luasan lahan rawa lebak
mencapai 13,28 juta hektar, termasuk dalam rawa lebak pematang seluas
4.166.000 ha, lebak tengahan seluas 6.076.000 ha dan lebak dalam seluas
3.039.000 ha (Rafieq, 2004). Dari luasan tersebut antara lain terdapat di
Surnatera Selatan seluas 650.000 ha dan yang baru dimanfaatkan untuk
pertanian seluas 190.000 ha (Thamrin, 2010).

Kondisi rawa lebak dicirikan dengan permasalahan air yang tidak
berkesesuaian dengan kebutuhan tanaman. Tergantung pada keadaan
hidrotopografi, curah hujan serta ketinggian air sungai setempat, tanaman yang
diusahakan dilahan rawa lebak dapat rnengalarni cekarnan terendam dan juga
cekeman kekeringan dimana genangan yang terjadi di musim hujan dan
kekeringan yang terjadi pada musim Kkeinarau yang belum dapat diprediksi
(Djafar, 2013). Menurut Guswara dann Widyantorcin (2012), kelebihan air atau
kekeringan tidak hanya terjadi pada lahan indis’idu , tetapi dalam satu hamparan
merupakan hal yang sulit diatasi petani secara individu.

Penelitian ini akan fokus pada agroekosistem rawa lebak pematang, yang
luasnya di Indonesia mencapai 4.166.000 ha, dimana salah satu permasalahan
yang dihadapi petani adalah terjadinya cekaman kekeringan pada fase

generatif pertumbuhan tanaman.
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Cekaman kekeringan akan mengakibatkan rendahnya laju penyerapan air oleh
akar tanaman dan proses metabolisme pada tanaman akan berpengaruh dan
menyebabkan menurunnya pertu mbu han tanaman. Penyerapan air oleh akar
tanaman dan kehilangan akar air inenyebabkan ketikseimbangan dan membuat
tanaman menjadi layu akibat dari transpirasi. Pada saat cekaman kekeringan laju
trans}xirt air dan hara menurun akibat dari penurunan gradien potential air antara
akar dan tanah. (Taiz dan Zeiger, 2002). Selain itu akan mempengaruhi morfologi
tanaman, seperti pengurangan ju mlah anakan prcduktif, umur berbunga serta
umur tanainan memanjang (Sulist yono rz «il., 20 1 I).

Fase generatif merupakan fase yang sensitif terhadap cekainan kekeringan.
Tanainan yang mengalami cekaman kekeringan pada fase generatif (yang ditandai
dengan tanaman mulai berbunga) akan rnengalarni penurunan. Indonesia telah
memiliki varietas padi yang relatif toleran dengan cekaman kekeringan. Varietas-
varietas tersebut akan dijadikan dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat
toleransinya terhadap cekainan kekeringan pada fase generatif. Berdasarkan
uraian di atas perlu dilakukan penelitian beberapa varietas padi yang toleran
terhadap cekaman kekeringan.

Cekaman kekeringan yang dialami oleh tanaman pada saat pertumbuhan
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Cekaman kekeringan
pada tanaman memacu tanaman untuk beradaptasi secara morfologi dan anatomi
(Radwan, 2007).

Cekaman kekeringan akan mengakibatkan rendahnya laju penyerapan air
oleh akar tanaman dan proses metabolisme pada tanaman yang akan berpengaruh
dan menyebabkan menurunnya pertumbuhan tanaman menurun. Penyerapan air
oleh akar tanaman dan kehilangan akar air menyebabkan ketidakseimbangan dan
membuat tanaman menjadi layu akibat dari transpirasi. Pada saat cekaman
kekeringan laju transpirasi air dan hara menurun akibat dari penurunan gadien
potensial air antara akar dan tanah (Taiz dan Zeiger, 2002). Selain itu akan
mempengaruhi morfologi tanaman, seperti pengurangan jumlah anakan produktif,

umur berbunga serta umur tanaman memanjang (Sulistyono et al., 2011).
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Fase generatif merupakan fase yang sensitif terhadap cekaman kekeringan.
Tanaman yang mengalami cekaman kekeringan pada fase generatif (yang ditandai
dengan tanaman mulai berbunga) akan mengalami penurunan. Indonesia telah
memiliki varietas padi yang relatif toleran dengan cekaman kekeringan. Varietas-
varietas tersebut akan dijadikan dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat
toleransinya terhadap cekaman kekeringan pada fase generatif. Berdasarkan
uraian di atas perlu dilakukan penelitian beberapa varietas padi yang toleran
terhadap cekaman kekeringan.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi
beberapa varietas padi yang toleran terhadap cekaman kekeringan pada fase

generatif.

1.3. Hipotesis
Diduga ada beberapa varietas padi yang toleran terhadap cekaman

kekeringan padaa fase generatif
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